Formosa Journal of Social Sciences (FJSS)
Vol.2, No.4, 2023: 589-602

Medical Professional Ethics in the Digital Era: Legal Implications
for the Use of Technology in Health Services

Miliyandra®’, Hj. Yeti Kurniati?, Hj. Hernawati RAS3

Universitas Langlangbuana

Corresponding Author: Miliyandra miliyandrasadad21@gmail.com

ARTICLEINFO ABSTRACT
Keywords: Professional Code This research examines the impact of the Code of
of Ethics, Lawyers, Legal Professional Ethics on lawyers' practice in an ever-

Practice, Changes in the Legal

changing legal environment. By considering changes
Environment, Technology,

in  technology, @ communications, and the

Ethical Conflicts . .
contemporary legal environment, this research
Received : 1 November explores how lawyers interpret and apply codes of
Revised : 19 November ethics in situations involving moral and ethical
Accepted: 19 December conflicts. Through in-depth analysis, this research

documents how lawyers adapt to the dynamics of the
©2023 Miliyandra, Kurniati, RAS: This

is an open-access article distributed
under the terms of the Creative
Commons Atribusi 4.0
Internasional.

(OO

modern legal environment while maintaining ethical
integrity in their legal practice

DOI: https:/ /doi.org/10.55927 / fiss.v2i4.7357 589
ISSN-E: 2830-0246
https:/ /journal.formosapublisher.org/index.php/ fjss



https://doi.org/10.55927/fjss.v2i4.7357
mailto:miliyandrasadad21@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Miliyandra, Kurniati, RAS

Etika Profesi Kedokteran di Era Digital: Implikasi Hukum

terhadap Penggunaan Teknologi dalam Pelayanan Kesehatan
Miliyandra®”, Hj. Yeti Kurniati?, Hj. Hernawati RAS3

Universitas Langlangbuana

Corresponding Author: Miliyandra miliyandrasadad21@gmail.com

ARTICLEINFO

Kata Kunci: Kode Etik Profesi,
Pengacara, Praktik Hukum,
Perubahan Lingkungan
Hukum, Teknologi, Konflik
Etis

Received : 1 November
Revised : 19 November
Accepted: 19 December

©2023 Miliyandra, Kurniati, RAS: This
is an open-access article distributed

under the terms of the Creative

Commons Atribusi 4,0

Internasional.

(OMOM

ABSTRAK

Penelitian ini membahas dampak Kode Etik Profesi
terhadap praktik pengacara dalam lingkungan
hukum yang terus berubah. Dengan
mempertimbangkan perubahan dalam teknologi,
komunikasi, dan lingkungan hukum kontemporer,
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pengacara
menafsirkan dan menerapkan kode etik dalam situasi
yang melibatkan konflik moral dan etis. Melalui
analisis mendalam, penelitian ini mencatat
bagaimana pengacara beradaptasi dengan dinamika
lingkungan hukum modern sambil menjaga
integritas etis dalam praktik hukum mereka
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi telah memainkan peran integral
dalam kemajuan pelayanan kesehatan. Revolusi teknologi telah mengubah cara
dokter berinteraksi dengan pasien, mendiagnosis penyakit, dan mengelola
informasi medis. Namun, dengan manfaat yang membawa inovasi luar biasa,
terdapat pula tantangan etika yang kompleks yang perlu dipertimbangkan. Etika
profesi kedokteran menjadi landasan penting dalam penggunaan teknologi ini,
sementara hukum juga berperan dalam mengatur dan menegakkan batasan-
batasan dalam penggunaannya.

Pertama-tama, penting untuk mencatat bagaimana teknologi telah
mempengaruhi cara dokter dan pasien berinteraksi. Telemedicine, misalnya,
telah memungkinkan konsultasi jarak jauh, memungkinkan dokter untuk
merespons permintaan medis secara cepat dan efisien. Namun, dalam konteks
ini, beberapa pertanyaan etis muncul: apakah hubungan dokter-pasien terjaga
dengan baik di tengah interaksi yang dilakukan melalui layar? Bagaimana
keamanan data pasien terjamin dalam platform teknologi yang digunakan?

Selain itu, perangkat medis canggih seperti Al (Artificial Intelligence) dan
mesin pembelajaran telah memberikan kemampuan untuk mendiagnosis
penyakit dengan akurasi yang tinggi. Namun, perlu dipertimbangkan
bagaimana dokter memanfaatkan informasi yang diberikan oleh teknologi ini
dalam membuat keputusan medis. Apakah keputusan tersebut masih
mempertimbangkan aspek-aspek humanistik dalam perawatan pasien?
Implikasi hukum dari penggunaan teknologi ini juga menjadi perhatian,
terutama dalam hal pertanggungjawaban atas keputusan yang diambil oleh
algoritma atau teknologi mandiri.

Kemudian, aspek penting lainnya adalah pengelolaan data medis. Dalam
dunia digital, data pasien disimpan secara elektronik, yang membawa manfaat
efisiensi dalam akses informasi. Namun, perlindungan privasi dan keamanan
data menjadi perhatian utama. Bagaimana hukum mengatur akses,
penyimpanan, dan penggunaan data medis dalam konteks teknologi? Apakah
ada peraturan yang mengatur transparansi dan pertanggungjawaban terkait
penanganan data medis ini?

Penggunaan teknologi yang bersifat invasif seperti implantasi chip atau
perangkat yang terhubung langsung dengan tubuh pasien telah memunculkan
pertanyaan yang mendalam terkait etika dan hukum dalam perawatan
kesehatan modern. Meskipun teknologi semacam ini menjanjikan solusi yang
inovatif, mereka juga menimbulkan sejumlah isu yang kompleks yang perlu
diperhatikan dari sudut pandang etis dan hukum.
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Dari segi etika, pertimbangan utama adalah tentang otonomi pasien dan
kebebasan untuk membuat keputusan tentang tubuh mereka sendiri.
Penggunaan perangkat yang terintegrasi dengan tubuh menghadirkan dilema
tentang sejauh mana pasien memiliki kontrol atas penggunaan teknologi
tersebut. Meskipun tujuan penggunaan teknologi semacam ini mungkin untuk
meningkatkan pemantauan kesehatan atau menyediakan akses yang lebih cepat
ke informasi medis, namun perlu diperhatikan bahwa implantasi teknologi
semacam ini melibatkan penetrasi ke dalam tubuh seseorang. Oleh karena itu,
pertanyaan etis muncul mengenai persetujuan informasi dan pemahaman yang
tepat tentang implikasi jangka panjang dari penggunaan teknologi semacam ini.

Dari perspektif hukum, isu ini juga menimbulkan pertanyaan tentang
tanggung jawab hukum terkait penggunaan teknologi yang terhubung langsung
dengan tubuh pasien. Undang-undang privasi data dan perlindungan konsumen
menjadi relevan dalam kasus ini. Pertanyaan muncul seputar kepemilikan data
yang dihasilkan oleh perangkat tersebut. Siapa yang memiliki akses atau hak atas
data medis yang dihasilkan oleh perangkat tersebut? Bagaimana penggunaan
data ini diatur dan dilindungi dalam kerangka hukum yang ada?

Selain itu, pertanyaan tentang standar etis dan hukum dalam
pengembangan, pengujian, dan pemasaran perangkat semacam ini juga muncul.
Bagaimana keamanan dan efektivitas perangkat tersebut dinilai sebelum
digunakan pada pasien? Apakah ada badan pengatur atau lembaga independen
yang mengatur penggunaan dan pengembangan teknologi semacam ini dalam
konteks pelayanan kesehatan?

Selain itu, perlu dipertimbangkan juga dampak sosial dan psikologis dari
penggunaan teknologi semacam ini. Bagaimana penerimaan masyarakat
terhadap teknologi yang secara harfiah terintegrasi dengan tubuh? Bagaimana
perasaan privasi dan keamanan pasien dapat dipertahankan dalam situasi di
mana teknologi tersebut dapat dipantau atau diakses dari luar?

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, kolaborasi lintas-disiplin
menjadi krusial. Diskusi yang melibatkan para ahli kedokteran, ahli hukum,
etikawan, dan perwakilan masyarakat sangat diperlukan untuk menetapkan
pedoman etis dan hukum yang sesuai dalam penggunaan teknologi yang bersifat
invasif dalam konteks perawatan kesehatan. Dengan demikian, dapat tercipta
kerangka kerja yang mengakomodasi inovasi teknologi sambil memperhatikan
prinsip-prinsip etika dan hukum yang fundamental.

Dalam menyusun panduan etika yang sesuai, penting untuk
mempertimbangkan perspektif multidisiplin dari kedokteran, hukum, etika, dan
teknologi. Dengan memahami implikasi hukum terhadap penggunaan teknologi
dalam pelayanan kesehatan, akan lebih memungkinkan untuk menciptakan
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kerangka kerja yang mendorong inovasi tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
etis yang mendasarinya.

TINJAUAN PUSTAKA
Etika Profesi

Etika profesi adalah seperangkat prinsip moral dan aturan perilaku yang
mengatur praktik dan interaksi di dalam suatu profesi tertentu. Dalam konteks
kedokteran, etika profesi memiliki peran krusial dalam membimbing dokter
dalam menjalankan tugas mereka dengan kepatuhan terhadap nilai-nilai moral
dan standar perilaku yang ditetapkan. Hal ini mencakup kewajiban dokter untuk
menjaga kepercayaan pasien, menjaga kerahasiaan informasi medis, dan
memastikan bahwa pelayanan medis diberikan dengan kompetensi dan
kepedulian yang tinggi terhadap kesejahteraan pasien.

Praktik kedokteran didasarkan pada kode etik yang mencakup prinsip-
prinsip moral yang mendasar. Salah satu prinsip utama dalam etika profesi
kedokteran adalah prinsip autonomi pasien. Prinsip ini menegaskan hak pasien
untuk membuat keputusan tentang perawatannya sendiri berdasarkan informasi
yang komprehensif dan tanpa tekanan dari pihak lain. Dokter memiliki
kewajiban etis untuk menghormati otonomi pasien, memberikan informasi yang
jelas, serta berkolaborasi dalam pengambilan keputusan yang terbaik untuk
kesehatan pasien.

Selain itu, prinsip non-malefikasi dan benefikasi (tidak merugikan dan
memberi manfaat) menjadi landasan penting dalam etika profesi kedokteran.
Dokter bertanggung jawab untuk tidak menyebabkan kerugian yang tidak perlu
kepada pasien dan berupaya memberikan manfaat sebesar mungkin dalam
perawatan medis yang mereka berikan. Ini melibatkan penilaian yang cermat
terhadap risiko dan manfaat dari tindakan medis yang diambil serta menjaga
kompetensi dan integritas dalam praktik kedokteran.

Selain menghormati otonomi pasien dan prinsip non-malefikasi dan
benefikasi, etika profesi kedokteran juga menekankan pentingnya keadilan
dalam pelayanan kesehatan. Prinsip keadilan ini menuntut distribusi yang adil
dari sumber daya kesehatan, termasuk akses yang setara terhadap layanan medis
yang berkualitas bagi semua orang tanpa diskriminasi. Dokter memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa keputusan dan tindakan mereka
tidak hanya menguntungkan individu tertentu, tetapi juga mempertimbangkan
kebutuhan dan hak semua pasien secara adil.

Dalam keseluruhan, etika profesi kedokteran merupakan panduan moral
yang memandu perilaku dokter dalam memberikan perawatan kesehatan yang
berkualitas, menghormati hak dan martabat pasien, serta memastikan keadilan
dalam pelayanan medis bagi masyarakat secara keseluruhan. Ini merupakan
landasan yang penting untuk menjaga kepercayaan publik terhadap profesi
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kedokteran dan untuk memastikan praktik kedokteran yang bertanggung jawab
dan beretika.
Era Digital

Era digital adalah periode waktu di mana teknologi informasi dan
komunikasi, terutama internet, telah mengubah secara signifikan cara manusia
berinteraksi, bekerja, dan hidup sehari-hari. Ini adalah zaman di mana teknologi
digital, seperti komputer, smartphone, internet, dan berbagai inovasi teknologi
lainnya, menjadi integral dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia.

Salah satu ciri khas era digital adalah konektivitas yang sangat luas dan
cepat. Internet memungkinkan individu untuk terhubung dengan orang lain di
seluruh dunia dalam hitungan detik, baik untuk berkomunikasi, berbagi
informasi, atau bekerja sama dalam proyek-proyek global. Selain itu, era digital
juga mengubah cara bisnis dijalankan, dengan munculnya e-commerce dan
platform-platform online yang memfasilitasi transaksi antara konsumen dan
penjual dari berbagai belahan dunia.

Perkembangan teknologi juga membawa perubahan dalam pendidikan,
kesehatan, dan hiburan. Di era digital, belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas
tisik, melainkan dapat diakses secara daring melalui kursus-kursus online.
Bidang kesehatan juga mengalami perubahan, dengan adopsi teknologi untuk
diagnosis yang lebih baik, pengelolaan data pasien yang efisien, dan bahkan
layanan kesehatan jarak jauh melalui telemedicine.

Sementara itu, media sosial telah menjadi bagian penting dalam interaksi
sosial dan budaya di era digital. Platform-platform ini memungkinkan orang
untuk berbagi pengalaman, pandangan, dan ide-ide dengan cepat, tetapi juga
memunculkan tantangan baru terkait privasi, penyebaran informasi palsu, dan
dampak psikologis dari penggunaan yang berlebihan.

Era digital juga menimbulkan perhatian terkait keamanan dan privasi
data. Penggunaan yang luas dari teknologi digital meningkatkan risiko
pencurian identitas, serangan siber, dan penyalahgunaan data pribadi. Oleh
karena itu, penting untuk memahami risiko-risiko ini dan mengembangkan
langkah-langkah keamanan yang sesuai.

Secara keseluruhan, era digital telah mengubah cara kita hidup, bekerja,
dan berinteraksi secara fundamental. Meskipun membawa manfaat besar dalam
kemajuan teknologi dan kemudahan akses informasi, tantangan-tantangan etis,
keamanan, dan sosial juga perlu diatasi untuk memastikan bahwa
perkembangan di era digital ini dapat memberikan dampak positif bagi
masyarakat secara keseluruhan.

Kedokteran

Praktik kedokteran melibatkan pengetahuan, diagnosis, pengobatan, dan
pencegahan penyakit serta cedera pada manusia. Selain memperhatikan aspek
tisik, kedokteran juga menekankan kesehatan holistik, termasuk aspek mental,
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emosional, dan sosial individu. Peran dokter sangat signifikan, mulai dari
mendiagnosis kondisi medis, merencanakan pengobatan yang tepat,
memberikan perawatan, hingga memberikan saran kesehatan kepada pasien.
Kedokteran terus berkembang seiring dengan kemajuan ilmiah dan
teknologi. Perkembangan dalam genetika, bioteknologi, kecerdasan buatan, dan
teknologi medis telah mengubah cara diagnosis dilakukan, pengobatan
diberikan, dan penelitian kesehatan dilaksanakan. Perubahan pendekatan dalam
praktik kedokteran menyoroti pentingnya koordinasi, kolaborasi, dan
pencegahan. Tidak hanya fokus pada pengobatan, namun juga pada promosi
kesehatan dan upaya pencegahan penyakit guna meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

METODOLOGI

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan lintas-disiplin yang
menggabungkan metodologi kualitatif dan kuantitatif untuk menyelidiki
implikasi etika dan hukum dalam penggunaan teknologi di praktik kedokteran
di era digital. Metode kualitatif akan digunakan untuk melakukan wawancara
mendalam dengan dokter, ahli hukum, dan pakar etika dalam kedokteran untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang pandangan, pengalaman, serta
perspektif mereka terkait penggunaan teknologi dalam praktik kesehatan. Di
samping itu, analisis isi akan digunakan untuk mengeksplorasi berbagai
kebijakan, regulasi, dan kode etik yang ada dalam konteks hukum yang
mengatur penggunaan teknologi medis. Pendekatan kuantitatif akan digunakan
untuk mengumpulkan data tentang persepsi dan tingkat kepatuhan dokter
terhadap regulasi serta aspek etika dalam penggunaan teknologi medis melalui
survei dan analisis statistik. Integrasi kedua pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang kompleksitas hubungan antara
etika profesi kedokteran dan kerangka hukum dalam era digital yang berkaitan
dengan pelayanan kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Relasi Dokter-Pasien dalam Era Telemedicine dan Kecerdasan
Buatan

Penggunaan teknologi medis seperti telemedicine dan kecerdasan buatan
telah merevolusi cara dokter dan pasien berinteraksi dalam praktik kedokteran
modern. Telemedicine, dengan memanfaatkan platform komunikasi digital,
memungkinkan konsultasi jarak jauh antara dokter dan pasien tanpa kehadiran
tisik di ruang praktik. Sementara kecerdasan buatan, dengan kemampuannya
dalam analisis data medis, memperluas spektrum diagnosis dan rekomendasi
pengobatan. Namun, dampak teknologi ini terhadap relasi dokter-pasien tidaklah
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sekadar perubahan teknis. Mereka juga membawa implikasi pada aspek-aspek
etika dalam interaksi kedokteran yang semakin terhubung secara digital.

Pertama-tama, pergeseran ini mempengaruhi dinamika hubungan dokter-
pasien. Telemedicine, meskipun memudahkan akses pasien terhadap perawatan,
dapat mengubah karakteristik interaksi personal dalam hubungan ini.
Komunikasi virtual dapat mengurangi dimensi keintiman yang biasanya terjadi
dalam pertemuan tatap muka. Penilaian non-verbal dan emosi pasien dapat
menjadi terbatas, yang mungkin mempengaruhi tingkat kepercayaan dan
hubungan interpersonal yang dibangun antara dokter dan pasien. Selain itu,
kehadiran kecerdasan buatan sebagai pendukung diagnosis juga dapat menggeser
peran dokter sebagai pemegang pengetahuan utama, yang pada gilirannya
memengaruhi dinamika kepercayaan dan wewenang dalam relasi ini.

Penerapan aspek etika profesi kedokteran dalam interaksi yang semakin
terhubung secara digital juga menjadi titik penting. Prinsip autonomi pasien, salah
satu pilar etika kedokteran, tetap relevan meskipun dalam konteks telemedicine.
Dokter harus memastikan bahwa pasien memiliki informasi yang cukup dan
pemahaman yang jelas tentang kondisi mereka serta opsi perawatan yang
tersedia. Pada saat yang sama, perlindungan privasi dan keamanan data pasien
dalam penggunaan teknologi harus diutamakan. Memastikan bahwa informasi
sensitif tidak disalahgunakan atau diakses oleh pihak yang tidak berwenang
adalah tantangan etis yang harus diatasi dalam era digital ini.

Selain itu, pertimbangan etis yang mendalam diperlukan dalam
mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam praktek kedokteran. Meskipun
teknologi ini dapat memperluas kemungkinan diagnosis yang lebih akurat, dokter
harus mempertimbangkan bagaimana menggunakan hasil analisis kecerdasan
buatan ini dengan bijak. Pertanyaan etis muncul tentang bagaimana
menyeimbangkan peran teknologi dengan kebijaksanaan klinis dan aspek-aspek
humanistik dalam perawatan pasien.

Dalam keseluruhan, implementasi teknologi medis seperti telemedicine dan
kecerdasan buatan telah mengubah lanskap praktik kedokteran. Meskipun
membawa keuntungan dalam aksesibilitas dan efisiensi, perubahan ini juga
menuntut pertimbangan mendalam terhadap aspek etika profesi kedokteran.
Mengadaptasi nilai-nilai etika ini ke dalam praktik yang semakin terhubung
secara digital menjadi esensial untuk menjaga kualitas interaksi dokter-pasien,
menjaga kepercayaan, dan memastikan pelayanan kesehatan yang beretika.
Implikasi Regulasi terhadap Pengambilan Keputusan Klinis, Privasi Pasien,
dan Tanggung Jawab Dokter

Kerangka hukum dalam bidang pelayanan kesehatan secara terus-menerus
dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan laju perubahan teknologi
yang cepat, terutama di era digital. Regulasi yang ada sering kali mengalami
kesulitan dalam menanggapi kemajuan teknologi medis yang terus berkembang,
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menyebabkan ketidakselarasan antara inovasi teknologi dan ketentuan hukum

yang diterapkan. Implikasi dari regulasi ini terhadap pengambilan keputusan

klinis, privasi pasien, dan tanggung jawab dokter dalam ranah etika profesi

kedokteran di era digital menjadi poin krusial yang memerlukan evaluasi
mendalam.

Perubahan teknologi, seperti penggunaan telemedicine atau aplikasi
kesehatan digital, memicu tantangan dalam regulasi terkait praktik kesehatan.
Kerangka hukum yang belum sepenuhnya memadai dalam mengatur aspek-
aspek spesifik teknologi baru ini dapat menghambat atau menghambat
implementasi inovasi tersebut. Misalnya, dalam kasus pengambilan keputusan
klinis, terdapat pertanyaan tentang sejauh mana dokter dapat mengandalkan
teknologi yang baru untuk diagnosis dan pengobatan. Regulasi yang tidak
menyeluruh atau belum terdefinisinya standar untuk teknologi ini bisa
memunculkan ketidakpastian dalam praktik medis sehari-hari.

Sementara itu, aspek privasi pasien menjadi fokus penting dalam
penggunaan teknologi medis. Meskipun teknologi memberikan akses yang lebih
luas terhadap data medis, regulasi tentang privasi data seringkali kurang
memadai. Hal ini menciptakan risiko terhadap penyalahgunaan atau kebocoran
informasi pribadi pasien. Kekhawatiran terhadap privasi data juga berkaitan erat
dengan pertanyaan etis, termasuk hak pasien untuk mengetahui bagaimana data
mereka digunakan dan dilindungi dalam lingkungan digital yang terhubung.

Tanggung jawab dokter juga menjadi perhatian dalam konteks regulasi di
era digital ini. Dokter harus memastikan bahwa mereka mematuhi peraturan dan
pedoman yang berkaitan dengan penggunaan teknologi medis. Selain itu, dalam
konteks pengambilan keputusan klinis, pertanyaan etis muncul tentang seberapa
jauh dokter dapat mengandalkan algoritma atau kecerdasan buatan dalam
menentukan diagnosis dan rencana pengobatan, serta bagaimana mereka
mempertahankan peran sebagai pemegang pengetahuan dan keputusan akhir
dalam praktik klinis.

Dalam menyikapi tantangan ini, revisi serta pengembangan kerangka hukum
yang lebih adaptif dan inklusif terhadap perubahan teknologi medis menjadi
krusial. Regulasi yang terperinci, mengenai penggunaan teknologi dalam praktik
kedokteran, perlu mempertimbangkan aspek etika dan kebutuhan praktis dalam
memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas serta menjaga privasi dan
keamanan pasien di era digital.

Implikasi Etis dan Hukum Teknologi Baru dalam Praktek Klinis

Adopsi teknologi baru dalam kedokteran, seperti penggunaan data besar
(big data) dan teknologi genetika, telah memunculkan sejumlah pertanyaan
signifikan terkait aspek etis dan hukum dalam praktik klinis. Pemanfaatan big
data dalam bidang kesehatan menghadirkan potensi besar dalam analisis data
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yang luas untuk pengembangan diagnosis, prediksi penyakit, serta penentuan
rencana pengobatan yang lebih terarah. Namun, dengan kekuatan besar ini,
datang pula sejumlah pertimbangan etis terkait privasi dan keamanan data pasien.
Koleksi data medis yang melibatkan informasi sensitif dari ribuan individu
menimbulkan risiko terkait kerahasiaan, penyalahgunaan, dan pengungkapan
yang tidak diinginkan. Pertanyaan hukum mengenai kepemilikan, akses, dan
penggunaan data juga menjadi penting, karena belum ada kerangka regulasi yang
selengkapnya untuk mengatasi tantangan ini.

Sementara itu, teknologi genetika, seperti penggunaan tes genetik dan
terapi gen, membuka pintu bagi kemajuan besar dalam penanganan penyakit
yang berkaitan dengan genetika. Namun, penggunaan teknologi ini juga
mencetuskan pertanyaan etis yang kompleks. Misalnya, masalah privasi genetik
dan perlindungan data yang bersifat sangat pribadi menjadi perhatian utama.
Bagaimana data genetik pasien disimpan, diakses, dan digunakan dalam konteks
kesehatan menjadi pertanyaan yang mendesak dalam kerangka etika kedokteran.
Selain itu, muncul pula pertanyaan tentang kesetaraan akses terhadap layanan
genetika, terutama dalam konteks ekonomi, etnisitas, dan keterampilan teknologi,
yang dapat memunculkan ketimpangan dalam penggunaan teknologi genetika.

Implikasi penggunaan teknologi ini dalam praktek klinis sehari-hari
melibatkan penyesuaian terhadap prinsip-prinsip etika profesi kedokteran.
Prinsip otonomi pasien memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana pasien
memiliki kontrol atas informasi genetik mereka dan bagaimana informasi ini
digunakan dalam pengambilan keputusan medis. Pentingnya mendapatkan
persetujuan informasi yang tepat dan pemahaman yang jelas tentang risiko dan
manfaat penggunaan teknologi genetika menjadi esensial dalam
mempertahankan otonomi pasien.

Selain itu, prinsip non-malefikasi (tidak merugikan) dan benefikasi
(memberi manfaat) menjadi penting dalam konteks teknologi baru ini. Dokter
harus memastikan bahwa penerapan teknologi tidak hanya bermanfaat tetapi juga
aman bagi pasien, dengan meminimalkan risiko terhadap kesehatan mereka.
Memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tidak menimbulkan diskriminasi,
atau bahkan kerugian ekonomi atau sosial bagi individu, juga menjadi bagian
integral dari prinsip non-malefikasi.

Dalam keseluruhan, adopsi teknologi baru dalam kedokteran seperti big
data dan teknologi genetika menghadirkan potensi besar dalam peningkatan
pelayanan kesehatan. Namun, tantangan etis dan hukum yang timbul
memerlukan kerangka regulasi yang lebih komprehensif, serta pemikiran
mendalam terkait bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan dalam praktik
klinis sehari-hari dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika profesi kedokteran.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam mengeksplorasi dampak adopsi teknologi baru dalam praktik
kedokteran, ditemukan bahwa perkembangan seperti penggunaan big data dan
teknologi genetika memiliki potensi besar untuk meningkatkan diagnosis,
perawatan, dan penelitian medis. Namun, penerapan teknologi ini juga
menimbulkan serangkaian tantangan etis dan hukum yang signifikan yang perlu
segera ditangani.

Kesimpulannya, adaptasi regulasi dan kebijakan yang responsif terhadap
perkembangan teknologi medis sangat diperlukan. Kerangka hukum harus
diperbaharui dan diperluas untuk mencakup isu-isu privasi data yang berkaitan
dengan big data kesehatan serta penggunaan data genetik. Perlindungan data
yang kuat dan penegakan hukum yang ketat dalam hal privasi pasien menjadi
kunci dalam membangun kepercayaan dan mencegah penyalahgunaan informasi
pribadi.

Selain itu, pemerintah dan pemangku kepentingan terkait harus bekerja
sama untuk mengembangkan pedoman dan regulasi yang jelas terkait
penggunaan teknologi baru ini dalam praktik klinis. Standar etis dan hukum harus
diterapkan untuk memastikan bahwa dokter dan penyedia layanan kesehatan
lainnya dapat menggunakan teknologi ini dengan bijak dan bertanggung jawab.
Pelatihan dan edukasi terkait etika dan aturan dalam menggunakan teknologi
medis yang terbaru juga harus menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan
kedokteran dan program pelatihan medis.

Saran lainnya adalah meningkatkan kesadaran dan partisipasi pasien

dalam penggunaan teknologi medis. Memberikan informasi yang jelas kepada
pasien tentang cara data mereka akan digunakan, hak privasi mereka, dan potensi
risiko serta manfaat dari penggunaan teknologi adalah langkah penting dalam
memastikan partisipasi yang terinformasi dan suara yang lebih kuat dalam
pengambilan keputusan medis.
Selain itu, penting untuk mempertimbangkan adopsi teknologi baru ini dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika profesi kedokteran. Dokter harus menjaga
keseimbangan antara inovasi teknologi dengan aspek kemanusiaan dalam praktik
klinis. Mengintegrasikan nilai-nilai seperti otonomi pasien, non-malefikasi, dan
benefikasi menjadi kunci dalam memandu penggunaan teknologi medis yang
beretika.

Dalam konteks penelitian dan pengembangan lebih lanjut, langkah-
langkah untuk mendukung riset etis dan penggunaan teknologi medis yang aman
dan bermanfaat juga harus diprioritaskan. Hal ini akan membantu dalam
meningkatkan pemahaman kita tentang dampak teknologi medis baru terhadap
praktik kesehatan serta melahirkan inovasi yang lebih sesuai dengan prinsip-
prinsip etika.
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Kesimpulannya, adopsi teknologi baru dalam kedokteran membawa
peluang besar, tetapi juga menimbulkan tantangan etis dan hukum yang
signifikan. Dengan kerangka regulasi yang sesuai, kesadaran pasien yang
ditingkatkan, edukasi terkait etika medis yang lebih baik, serta penelitian yang
berfokus pada prinsip-prinsip etika, kita dapat memanfaatkan potensi teknologi
medis dengan cara yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi masyarakat
secara keseluruhan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lanjutan dalam konteks ini dapat mengarah pada beberapa area
yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut guna memperdalam pemahaman
tentang pengaruh Kode Etik Profesi terhadap praktik pengacara dalam
lingkungan hukum yang terus berubah. Beberapa bidang penelitian potensial
yang dapat dijelajahi meliputi:

1. Pengaruh Teknologi terhadap Etika Profesi: Penelitian lebih lanjut dapat
fokus pada dampak teknologi baru, seperti kecerdasan buatan, analitika
data, atau platform komunikasi terenkripsi, terhadap interpretasi dan
implementasi Kode Etik Profesi oleh pengacara. Ini akan melibatkan
evaluasi bagaimana teknologi ini memengaruhi cara pengacara
berinteraksi dengan klien, mengelola informasi, dan menjaga kerahasiaan
dalam lingkungan hukum yang semakin terdigitalisasi.

2. Perkembangan Etika Digital dalam Praktik Hukum: Penelitian lebih
lanjut dapat memusatkan perhatian pada evolusi etika digital dan praktik
terbaik yang harus diadopsi oleh pengacara untuk memastikan
kepatuhan terhadap Kode Etik Profesi dalam komunikasi daring,
pengelolaan data, serta privasi informasi dalam lingkungan hukum yang
terus berubah.

3. Pengaruh Perubahan Hukum terhadap Etika Profesi: Penelitian
mendalam dapat mengeksplorasi bagaimana perubahan dalam regulasi
hukum dan interpretasi hukum baru mempengaruhi interpretasi dan
implementasi Kode Etik Profesi. Hal ini melibatkan kajian terhadap
bagaimana pengacara menyesuaikan praktik mereka dengan dinamika
perubahan hukum serta implikasi etis yang terkandung di dalamnya.

4. Penerapan Kode Etik dalam Kasus-Kasus Spesifik: Melakukan studi
kasus yang mendalam pada situasi hukum yang kontroversial atau
kompleks dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pengacara
menafsirkan dan menerapkan Kode Etik Profesi dalam kasus-kasus yang
menantang secara etis atau moral.

5. Pengembangan Pelatihan dan Panduan Etika Profesi: Mengembangkan
materi pelatihan tambahan serta panduan praktis yang dapat membantu
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pengacara memahami dan menerapkan Kode Etik Profesi dalam konteks
yang berubah dengan cepat.

Penelitian-penelitian ini akan memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman kita tentang peran dan pentingnya Kode Etik Profesi dalam praktik
hukum yang adaptif dan berkembang, sambil mempertahankan prinsip-prinsip
etika yang kuat di tengah perubahan lingkungan hukum dan teknologi yang
dinamis.
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